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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical 

term) yang berasal dari bahasa Arab, ditulis dengan tulisan latin. Transliterasi 

tersebut harus dilakukan dengan taat pada kaidah transliterasi. Pedoman 

transliterasi yang digunakan berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nor 158 Tahun 1987-Nomor: 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

No. Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا .1

 - Ba B ب .2

 - Ta T ت .3

 Tsa ṡ ṡ dengan titik diatas ث .4

 - Jim J ج .5

 Ha ḥ ḥ dengan titik dibawah ح .6

 - Kho Kh خ .7

 - Dal D د .8

 Dzal Ż ż dengan titik diatas ذ .9

 - Ra R ر .10

 - Zai Z ز .11

 - Sin S س .12

 - Syin Sy ش .13

 Shad Ṣ ṣ dengan titik dibawah ص .14
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 Dhad ḍ ḍ dengan titik dibawah ض .15

 Tha ṭ ṭ dengan titik dibawah ط .16

 Zha ẓ ẓ dengan titik di bawah ظ .17

 Ain ‘ Apostrof terbalik ع .18

 - Ghain Gh غ 19

 - Fa F ف .20

 - Qaf Q ق .21

 - Kaf K ك .22

 - Lam L ل .23

 - Mim M م .24

  Nun N ن .25

 - Waw W و .26

 - Ha H ه .27

 Hamzah ‘ Apostrof ء 28

 - Ya Y ي .29

 

2. Vokal Pendek 

 Yub ‘atsaka يبُْعَثكَََ Fathah A ـ َ

 Laili ليَْلَ  Kasrah I ـ َ

 Rabbuka رَبُّكََ Dhammah U ـ َ
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3. Vokal Panjang 

 Kana كَانََ Fathah ā اََ

يْقََ Kasrah ī ا ي  Siqa س 

 Kunu كُوْنوُْاَ Dhammah ū اوُ

 

4. Diftong 

 Laita ليت ai = اي

 Qaula قول au = او

 

5. Syahadah ditulis dengan rangkap 

Syaddah dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda 

(  َّ ) dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf, misalnya (َْد  ditulis (فتَهََجَّ

dengan fatahajjud. 

6.  Alif Lam (ال) 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. Contoh: الغفور ditulis al-ghafur. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. Contoh: النساء ditulis an-Nisa 

7. Ta' Marbuthah (ة) 

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasi /t/, misalnya (المطهرة الشريعة) ditulis dengan asy-

syari'at al-Muthahharah.  
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8. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

ditransliterasikan dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal 

kata tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah 

menjadi alif. Misalnya ( ،الامناء إليه) ditulis  ilaihi, ummana'.  

9. Daftar Singkatan 

H       

M     

QS     

HR     

Hlm    

Swt      

Saw     

Terj     

Cet  

Ed  

: Hijriah 

: Masehi 

: Qur'an Surah 

: Hadits Riwayat 

: Halaman 

: Subhanahu wa Ta'ala 

: Shalallahu ‘alaihi wa Sallam 

: Terjemahan 

: Cetakan 

: Edit 
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ABSTRAK 

 

Adawiyah Roudatul, 2026. “Penafsiran Istilah Al-Haya' Dalam Kitab Tafsir 

Jami' Al-Bayan Karya At-Thabari“. Skripsi, ditulis oleh Roudatul Adawiyah 

NIM 2215050015, Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin 

dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.  

Al-haya’ merupakan salah satu nilai akhlak penting dalam Islam yang memiliki 

kedudukan erat dengan keimanan serta berfungsi sebagai pengendali perilaku 

dalam menjaga kehormatan, kesopanan, dan moralitas seseorang. Hilangnya sifat 

al-haya’ dapat menyebabkan lunturnya nilai-nilai akhlak, melemahnya kontrol 

diri, serta meningkatnya berbagai bentuk perilaku yang bertentangan dengan 

norma agama dan sosial. Penelitian ini  dilatarbelakangi oleh memudarnya nilai 

al-haya’ diera modern akibat pengaruh budaya luar, media digital, dan pergeseran 

norma sosial yang mengikis kesopanan dan nilai religius umat Islam. Selain itu, 

berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, kajian mengenai al-haya’ telah 

banyak dilakukan dari perspektif psikologi Islam, hadis, maupun tafsir 

komparatif, namun belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji 

konsep al-haya’ dalam Tafsir Jami’ Al-Bayan karya At-Thabari. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep al-haya’ pada QS. Al-

Qashas [28]:25 sebagai bentuk kesopanan dan penjagaan diri, QS. Al-Baqarah 

[2]:26 sebagai bentuk ketegasan dalam menyampaikan kebenaran, dan QS. Al-

Ahzab[33]:53 sebagai bentuk etika sosial dalam berinteraksi, serta mengungkap 

implikasinya bagi kehidupan Muslim kontemporer.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research ). Dengan sumber data primer,yaitu kitab 

tafsir Jami’ Al-Bayan karya At-Thabari, sementara sumber data sekunder, yaitu 

jurnal, artikel, buku, skripsi dan sumber lainnya yang terkait dengan masalah yang 

dikaji. Serta menggunakan teori akhlak oleh Ibn Qayyim al-Jawziyyah. 

Penelitian ini menghasilkan temuan utama, yaitu pada QS. Al-Qashas [28]:25, At-

Thabari menafsirkan al-haya’ sebagai sikap malu dan kesopanan yang 

ditunjukkan perempuan dengan menutup wajah saat menemui Nabi Musa, sebagai 

wujud penjagaan diri dan etika dalam interaksi antar gender. Kedua, pada QS. Al-

Baqarah[2]:26, al-haya’  dipahami sebagai sifat yang dinafikan dari Allah Swt, 

yang menegaskan bahwa rasa malu tidak boleh menghalangi penyampaian 

kebenaran dan ilmu pengetahuan. Ketiga, dalam QS. Al-Ahzab[33]:53, terdapat 

dua dimensi al-haya’  yakni rasa malu Nabi Muhammad Saw yang mulia berupa 

kelembutan akhlak terhadap tamu, dan penafian al-haya’ dari Allah Swt dalam 

menegakkan aturan pergaulan dan interaksi sosial secara tegas. Secara 

keseluruhan, At-Thabari membagi al-haya’  ke dalam dua bentuk yaitu al-haya’ 

al-mahmud (malu yang yang terpuji), yang mendorong seseorang menjaga 

kehormatan dan membentuk akhlak mulia. Selanjutnya al-haya’ al-madzmum 

(malu yang tercela), yang menghalangi seseorang dari kebenaran, ilmu, dan 

kewajiban agama. Sedangkan implikasi dari konsep al-haya’ bagi kehidupan 

Muslim yakni dengan menuntut keseimbangan antara menjaga kesopanan diri 

dengan keberanian moral dalam menegakkan kebenaran dan amar ma’ruf nahi 

mungkar. Kata kunci: Al-Haya’ , Tafsir Jami’ al-Bayan, At-Thabari.   


